
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam suatu sistem operasi perusahaan, potensi sumber daya manusia pada 

hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang suatu peran yang 

paling penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu 

perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin. Begitu 

juga untuk menghadapi persaingan saat ini, hotel harus mampu memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia merupakan 

aspek yang krusial untuk menunjang produktivitas sebuah hotel agar mampu 

bertahan di dalam ketatnya persaingan perhotelan saat ini. Persaingan bisnis 

yang tumbuh dan berkembang menjadi tantangan dan peluang bagi semua 

pihak terkait untuk siap menghadapi dan menyesuaikan diri dalam bisnisnya. 

Salah satu hal yang menjadi target dan prioritas adalah perusahaan memiliki 

sumber daya yang profesional dengan kinerja terbaik dalam menjalankan 

fungsi operasional secara menyeluruh.  

 

Oleh karena itu kinerja karyawan sangat menentukan tingkat kemajuan 

sebuah perusahaan. Dalam hal ini, menejemen perusahaan harus mampu 

mengelola dan meningkatkan kinerja para karyawannya dengan baik agar 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen di hotel tersebut. Organisasi 

yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan 

sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor utama untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan  tugas- yang diberikan kepadanya 

yang didasarkan atas kualitas kerja, kuantitas kerja, efesiensi waktu serta 

pengalaman dan peningkatan kinerja karyawan dalam suatu organisasi sangat 

dibutuhkan agar tujuan yang dinginkan oleh organisasi dapat berjalan dengan 



baik. Untuk itu karyawan sebaiknya diperlakukan sebagai rekan kerja dan 

bukan sebagai pekerja semata. Untuk mendapatkan kinerja karyawan sesuai 

dengan yang diharapkan, organisasi mempunyai tugas untuk memberikan 

dorongan kepada para karyawan serta memberikan lingkungan yang nyaman 

bagi karyawan agar mereka bekerja dengan giatnya sehingga mencapai target 

organisasi.  

 

Secara etimologi kinerja berasal dari kata presatasi kerja sebagaimana 

dikemukakan oleh Kristanti (2020) bahwa istilah kinerja berasal dari kata job 

performance (prestasi kerja) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang di capai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Redianis (2020) 

menyatakan kinerja adalah suatu kemampuan kerja yang dihasilkan oleh 

pimpinan ataupun karyawan yang dapat menunjukkan hasil capaian nyata 

untuk suatu capaian. Meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan 

mengevaluasi kinerja karyawan dan melakukan serangkaian perbaikan agar 

selalu meningkatkan kualitas karyawan tersebut sehingga perusahaan tumbuh 

dan unggul dalam persaingan, atau minimal tetap dapat bertahan.  

 

Salah satu perusahaan yang kinerja karyawannya menurun adalah Hotel POP 

Bandar Lampung yang beralamatkan di Jl. Wolter Monginsidi No.56 Tj. 

Karang, Kec. Tj. Karang pusat, kota Bandar Lampung, hotel ini memiliki 

lokasi yang strategis karena berada tengah kota dekat dengan pusat bisnis, 

gedung pemerintahan serta mall dikota Bandar lampung. Hotel berbintang 2 

ini memliki fasilitas antara lain: ruang rapat , layanan concierege, tempat 

parkir yang luas, wifi, petugas keamanan 24 jam dll. Hotel POP Bandar 

Lampung memiliki 46 karyawan.  

 

 

Berdasarkan penelitian berupa hasil wawanacara  terhadap pihak Hotel POP 

Bandar lampung mengenai kinerja karyawan yang belum optimal 



dikarenakan dalam melakukan aktivitasnya karyawan masih kurang teliti, 

penyelesaian suatu pekerjaan masih lamban, serta menurun nya kualitas 

pelayanan yang diberikan mengakibatkan sering nya pihak Hotel POP Bandar 

Lampung mendapatkan keluhan dari para kosumen, dengan tingkat kehadiran 

yang menurun karena karyawan sering tidak masuk kerja. Hal ini 

mengakibatkan pekerjaan menjadi terhambat, dari beberapa permasalahan 

terebut mengakibatkan hubungan interpersonal yang buruk antar karyawan 

karena kurang nya kerjasama dalam bekerja. Kinerja karyawan menurun di 

indikasikan dengan tingkat kehadiran menurun dan kurangannya kerjasama 

antar karyawan, ketercapaian kinerja karyawan masih lebih rendah dari 

standar kinerja yang diharapkan, sehingga kinerja karyawan Hotel POP 

Bandar Lampung berkategori rendah. Salah satu faktor yang diduga 

mempengaruhi menurunya kinerja karyawan adalah disiplin kerja. 

 

     Tabel 1.1 

Penilaian Kinerja Karyawan Hotel POP Bandar Lampung 2019 

No Evaluasi Karyawan 

Hasil Penilaian  

Memuaskan 

>85 

Cukup 

>70 

Kurang 

<70 

1. 

Selalu dapat menyelsaikan pekerjaan tepat 

waktu dan  pelayanan sebaik-baiknya 

dengan sangat memuaskan sesuai dengan 

standar perusahaan baik pelayanan internal 

maupun ekternal  

10% 15% 75% 

2. 

Dalam melaksanakan tugas bersikap jujur, 

ikhlas dan tidak menyalah gunakan 

wewenang dan berani bertanggung jawab 

atas apa yang dikerjakanya 

15% 75% 10% 

3. 

Selalu mampu bekerja sama dengan rekan 

kerja atasan maupun bawahan dan 

menghargai pendapat orang lain serta 

bersedia menerima keputusan yang diambil 

secara bersama 

7% 20% 73% 



4. 

 

Menguasai materi dan pembelajaran yang 

telah diberikan perusahaan lalu diterapkan 

oleh karyawan sesuai tanggung jawab nya 

masing-masing 
13% 13% 74% 

 

5. 

 

 

Mencapai atau melampaui hasil kerja yang 

baik secara individu maupun tim serta 

tanggap dalam membantu sesama karyawan 

 

12% 

 

10% 

 

78% 

 

6 

 

Catatan kehadiran yang baik selama periode 

rentan waktu pada tahun 2019 

 

5% 

 

10% 

 

85% 

  Sumber : Hotel POP Bandar Lampung 2019 

Berdasarkan pada tabel 1.1 diatas data dapat dilihat bahwa jumlah tertinggi 

evaluasi kinerja dengan hasil peniliain “Kurang” yaitu catatan kehadiran yang 

baik selama periode rentan waktu pada tahun 2019 sebesar 85%. Dan jumlah 

terendah evaliuasi kinerja dengan hasil “Kurang” yaitu dalam melaksanakan 

tugas bersikap jujur, ikhlas dan tidak menyalah gunakan wewenang dan 

berani bertanggung jawab atas apa yang dikerjakanya 10%. 

 

Tabel 1.2 

Tabel Presentase Penurunan Kinerja Karyawan Hotel  

POP Bandar Lampung 2019  

PRESENTASE KATEGORI 
81% - 100% Sangat kurang 

61% - 80% Kurang 

 41% - 60% Cukup 

21% - 40% Baik 

0% - 20% Sangat baik 

Sumber: Hotel POP Bandar Lampung 2019 

 

Hal ini di dukung berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kinerja karyawan rendah karena melebihi batas yang telah ditetapkan 

Hotel POP Bandar lampung dengan maksimal jumlah presentase 40%. 

 



Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang besar manfaatnya, baik bagi 

kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi adanya 

disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Adapun bagi 

karyawan akan diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan 

menambah semangat kerja dalam melaksanakan pekerjaannya. Mailiana 

(2018) mengatakan bahwa disiplin karyawan adalah perilaku seseorang 

dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah 

laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis 

maupun yang tidak tertulis. Miranda (2019) mengatakan  kedisiplinan adalah 

tingkat kepatuhan dan ketaatan kepada aturan dan ketaatan kepada aturan 

yang berlaku serta bersedia menerima sangsi atau hukuman jika melanggar 

aturan yang ditetapkan dalam kedisiplinan tersebut.  

 

Berdasarkan penelitian berupa hasil wawancara terhadap pihak Hotel POP 

Bandar lampung. Permasalahan terjadi terkait disiplin kerja adalah 

keterlambatan masuk jam kerja dengan alasan jarak tempuh yang jauh serta 

jalanan macet, meningkatnya jumlah ketidakhadiran karyawan baik karena 

sakit izin atau tanpa keterangan, kemudian karyawan sering tidak berada pada 

bagian bagianya pada saat jam kerja, seringkali terjadi ketidak tepatan waktu 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang didasari kurangnya kemampuan 

karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaan mereka secara cepat dan 

efektif. 

 

Dari permasalahan permasalahan diatas pihak Hotel POP Bandar Lampung 

harus meningkatkan kedisiplinan karyawan karena masih rendahnya 

kepatuhan karyawan terhadap peraturan perusahaan yang diduga berdampak 

kepada penurunan kinerja karyawan di Hotel POP Bandar Lampung. 

 

 

 



     Tabel 1.3 

 Daftar Hadir Karyawan Hotel POP Bandar Lampung  2019 

BULAN JUMLAH 

KARYAWAN 

HARI 

KERJA 
JUMLAH ABSENSI 

TINGAKAT 

ABSENSI 

 S I A  
Januari 40 27 24 17 - 3,79% 

Febuary 40 24 10 9 5 2,5% 

Maret 40 27 7 30 2  3,61% 

April 40 26 13 10 13 3,46% 

Mei 40 27 14 23 1 3,51% 

Juni 40 26 8 20 20 4,61% 

Juli 40 27 18 20 - 3,51% 

Agustus 40 27 13 11 8 2,96% 

September 40 26 18 8 10 3,46% 

Oktober 40 27 9 22 8 3,61% 

November 40 26 12 8 9 2,78% 

Desember 40 27 11 23 11 4,16% 

Sumber : Hotel POP Bandar Lampung 2019 

 

Berdasarkan pada tabel 1.3 di atas dapat dilihat bahwa jumlah absensi 

karyawan Hotel POP Bandar Lampung selama 2019 pada bulan Januari 

sebesar 3,79%, Februari 2,5%, Maret 3,61%, April 3,46%, Mei 3,51%, Juni 

4,61%, Juli 3,51%, Agustus 2,96%, September 3,46%, Oktober 3,61%, 

November 2,78%, Desember 4,16%. Dapat disimpulkan bahwa tingkat 

absensi pada perusahaan Hotel POP Bandar Lampung tergolong tinggi karena 

melebihi batas yang ditentukan oleh perusahaan sebesar 3%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa disiplin kerja karyawan Hotel POP Bandar Lampung 

dikategorikan rendah. 

 

Adapun permasalahan lain yang diduga kuat memepengaruhi penurunan 

kinerja yaitu pelatihan. Pelatihan memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Yuniarti 

(2019) Menyebutkan Pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran 

yang melibatkan perolehan keahlian, konsep peraturan atau sikap untuk 

meningkatkan kinerja tenaga kerja. Menurut pasal 1 ayat 9 undang-undang 

No.13 Tahun 2003, pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk 

memberi, memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan kompetensi 



kerja, produktivitas, disiplin sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan 

dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan 

pekerjaan. Sedangkan pengembangan (development) dirartikan sebagai 

penyiapan individu untuk memikul tanggung jawab yang berbeda atau yang 

lebih tinggi dalam perusahaan. Redianis (2020) menyebutkan pelatihan 

adalah serangkaian aktifitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian 

keahlian, pengetahuan, pengalaman, ataupun perubahan sikap seorang 

individu. Pelatihan merupakan bagian penting dalam suatu perusahaan guna 

meningkatkan kualitas karyawan pada saat menjalankan tugas di dalam 

perusahaan. Perusahaan membuat suatu pelatihan agar karyawannya menjadi 

lebih berkualitas sehingga tujuan dari perusahaan tersebut dapat tercapai. 

 

Walaupun manajemen Hotel POP Bandar Lampung sudah melakukan 

pelatihan kepada karyawannya, tetapi masih sering terjadi keluhan atau 

complaint dari manajemen maupun pengguna jasa Hotel POP Bandar 

Lampung, seperti menurun nya kualitas layanan mulai dari kamar yang 

belum dibersihkan pada saat check in hingga hidangan sarapan yang sudah 

habis sebelum waktu sarapan selesai. Berdasarkan penelitian berupa hasil 

wawancara yang dilakukan terhadap pihak Hotel POP Bandar Lampung 

terkait permasalahan pelatihan yaitu kurangnya monitoring/pengawasan 

terhadap peserta pelatihan, waktu pelaksanaan pelatihan yang terlalu singkat 

tidak sebanding dengan materi yang harus dipelajari, dengan materi pelatihan 

serta metode pembelajaran dalam pelatihan yang diberikan dirasa kurang 

efektif dan membosankan karena instruktur pelatihan hanya menjelaskan 

secara teori saja tanpa memperaktekan cara kerja yang sesuai dan efisien 

kemudian waktu pelatihan yang sering terhalang oleh jam kerja terutama saat 

jam operasional perusahaan, hal tersebut mengakibatkan complaint dari 

atasan terkait banyaknya keluhan dari konsumen. 

 

 

 



Tabel 1.4 

Tabel Pelatihan Kerja Karyawan Hotel POP Bandar Lampung 2019 

No Department Jenis Pelatihan Materi Pelatihan Waktu 

1 
Front Office 

Department 

1. Training English 

Class 

berkomunikasi dan 

pengembangan diri 

Senin, 13.00 – 

14.30 WIB 

2. Training how to 

handled guist check 

in guist check out 

Menciptakan kesan pertama 

yang sangat mendalam 

3. Training Telephone 

manner 

Teknik  suara dan kata kata 

2 
Food and Beverge 

Dapartment 

1. Quality Training Kualitas kerja, Trained 

Personnel Quality 

Selasa, 13– 

14.30 WIB 

2. Customer Relation Customer Hosting, Reservation 

Taking 

3. Hygiene General Hygiene, Food 

Poisoning, Microbes 

3 
Sales and Marketing 

Department 

1. Advance Negosiasi, Skill Audit, Analisa 

Proses 

Rabu, 13.00– 

14.30 WIB 

2. Customer Experience 

Managemen 

Komunikasi, Interaksi Dinamis, 

Inovasi dan Progress 

3. Digital Marketing Online Marketing Campaign, 

SEO 

4 Finance Department 

1. Modal Kerja Administrasi dan Anggaran 

Kas, Administrasi Piutang, 

Investasi, Biaya Modal 
Kamis, 13.00– 

14.30 WIB 
2. Laba dan Anggaran Break Event Point 

5 
Engineering 

Department 

1. Aspek Teknologi Process Safety Information, 

Hazard Analysis Jumat, 13.00– 

14.30 WIB 2. Aspek Keselamatan 

Kerja 

Contractor Safety, Employee 

Training 

6 
House Keeping 

Department 

1. Bidang Manajemen 

dan Sumber Daya 

Manusia 

Motivasi, penampilan, 

komunikasi yang baik, 

penguasaan bidang teknik 

Sabtu 13.00-

14.30 WIB 

2. Perlengkapan dan 

Peralatan Kerja 

Chemical, Cleaning Material, 

Amenitiaes 

3. Ruang Lingkup Tanggung jawab RD, Area kerja 

7 Security Department 

1. Simulation Pengembangan tindakan 

reflektif 

Sabtu 08.00– 

09.30 WIB 

1. On the job Prosedur keselamatan dan 

penyelesaian masalah 

2. Case Study Hakikat , karakteristik , tujuan 

dan manfaat keamanan 

lingkungan 

3. Classroom methods Pembelajaran tentang 



kedisiplinan security 

Sumber : Hotel POP Bandar Lampung 2019 

 

Berdasarkan pada tabel 1.4 diatas dapat disimpulkan bahwa waktu yang 

diberikan pada saat pelatihan tidak sesuai dengan materi yang diberikan, 

sehingga membuat para karyawan kesulitan dalam memahami dan 

mempelajari materi pada pelatihan tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pelatihan kerja karyawan Hotel POP Bandar Lampung dikategorikan rendah. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil penelitian terdahulu yang telah 

ditemukan, maka penelitian ini mengambil judul “PENGARUH DISIPLIN 

KERJA DAN PELATIHAN KERJA TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN HOTEL POP BANDAR LAMPUNG” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah 

yang dapat dirumuskan adalah : 

1. Apakah Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hotel POP Bandar Lampung?  

2. Apakah Terdapat Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hotel POP Bandar Lampung?  

3. Apakah Terdapat Pengaruh Disiplin Kerja dan Pelatihan Kerja Terhadap 

Karyawan Hotel POP Bandar Lampung?  

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek 

Subjek penelitian ini adalah 40 Karyawan Hotel POP Bandar 

Lampung. 

 

       1.3.2   Ruang Lingkup Objek 

Objek penelitian ini adalah disiplin kerja dan pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan Hotel POP Bandar Lampung  



1.3.3   Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Hotel POP Jl. Wolter Monginsidi No.56, Tj. 

Karang, Kec. Tj Karang Pusat, Kota Bandar Lampung, Lampung 

35214. 

 

 

 

1.3.4   Ruang Lingkup Waktu 

  Waktu yang di tentukan pada penelitian ini adalah waktu yang 

didasarkan berdasarkan kebutuhan penelitian yang dilaksanakan pada 

bulan Maret sampai dengan Agustus 2020. 

 

1.3.5   Ruang Lingkup Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu manajemen sumber 

daya manusia yang meliputi disiplin kerja, pelatihan kerja dan kinerja 

karyawan Hotel POP Bandar Lampung. 

 

1.4  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini, 

antara lain adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

Hotel POP Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan 

Hotel POP Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan pelatihan kerja terhadap 

kinerja karyawan Hotel POP Bandar Lampung. 

 

 

 

 

 



1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dilakukan untuk mengimplementasikan ilmu dan 

pengetahuan serta pemahaman yang diperoleh selama perkuliahan 

terutama dibidang sumber daya manusia. 

 

1.5.2  Bagi Institusi 

Di harapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut guna 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh disiplin 

kerja dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan Hotel POP Bandar 

Lampung. Dan menambah refrensi perpustakaan jurusan manajemen 

sumber daya manusia IIB Darmajaya. 

 

1.5.3 Bagi Peneliti Berikutnya 

Di harapkan dapat menambah masukan atau informasi bagi penelitian 

sejenis berikutnya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan teori dalam penelitian ini membahas tentang disiplin kerja dan 

pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan, kerangka piker dan hipotesis. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini mencangkup Metode Penelitian, Sumber Data, Metode Pengumpulan 

Data, Populasi dan Sampel, Variabel Penelitian, Definisi Operasional 



Variabel, Uji Persyaratan Instrumen, Uji Persyaratan Analisis Data, Metode 

Analisis Data dan Pengujian Hipotesis. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan terhadap data yang telah 

diperoleh dari pelaksanaan penelitian, berupa pengujian model dan pengujian 

hipotesis. 

 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari hasil pembahasan dan saran kepada 

pihak-pihak yang berkaitan dan bagi pembaca pada umumnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 


